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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan 

penjualan dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan sektor industry farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2017-2021. Metode analisis yang digunakan regresi linier 

berganda data sekunder. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dari 8 perusahaan dan meneliti data sebanyak 32 sampel perusahaan 

untuk periode pengamatan tahun 2017 hingga 2021. Hasil penelitian 

menemukan bahwa secara parsial atau secara individual, variabel independen 

yang dijelaskan oleh pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan dividen dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Tetapi kedua variabel secara simultan, 

tersebut berpengaruh signifikansi terhadap kebijakan dividen. 

 

Kata-Kata Kunci: Sektor Industri Farmasi; Pertumbuhan Penjualan, Ukuran 

Perusahaan; dan Kebijakan Dividen 
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ABSTRAK 

This study aims to analyze the effect of sales growth and firm size on 

dividend policy in pharmaceutical industry sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2017-2021 period. The analytical 

method used is multiple linear regression secondary data. The sample 

selection used purposive sampling method from 8 companies and examined 

the data of 32 company samples for the observation period from 2017 to 

2021. The results found that partially or individually, the independent 

variables explained by sales growth had no significant effect on dividend 

policy and company size. negative and significant effect on dividend policy. 

However, both variables simultaneously have a significant effect on dividend 

policy. 

 

Keywords: Pharmaceutical Industry Sector; Sales Growth, Firm Size; and 

Dividend Policy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pandemi Covid-19 yang melanda pada akhir tahun 2019 berdampak 

kepada Indonesia. Tercatat bahwa Indonesia memiliki kasus pertama Covid-

19 pada Maret 2020. Sehingga menyebabkan pemerintah mengambil 

keputusan untuk melakukan seluruh aktivitas secara online. Dengan demikian 

masyarakat dihimbau untuk menjaga Kesehatan, menggunakan masker dan 

mematuhi protokol Kesehatan. 

Meningkatnya kasus positif Covid-19 di Indonesia menyebabkan 

kelangkaan pada produk-produk Kesehatan. Dengan demikian menyebabkan 

penjualan produk kesehatan di Indonesia terus meningkat. Industri farmasi 

sangat berperan penting dalam hal pengadaan produk dan alat Kesehatan. 

Industri Farmasi menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 1799/MENKES/PER/XII/2010, industri farmasi adalah badan usaha 

yang memiliki izin dari Menteri Kesehatan untuk melakukan kegiatan 

pembuatan obat atau bahan obat. Industri farmasi yang memproduksi obat 

dapat mendistribusikan atau menyalurkan hasil produksinya langsung kepada 

pedagang besar farmasi, apotek, instalasi farmasi rumah sakit, pusat 

kesehatan masyarakat, klinik, dan toko obat sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Sedangkan industri farmasi yang 

menghasilkan bahan obat dapat mendistribusikan atau menyalurkan hasil 

produksinya langsung kepada pedagang besar bahan baku farmasi dan 

instalasi farmasi rumah sakit sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan (idtesis.com). 

Industri farmasi menjadi salah satu sektor ekonomi yang mampu 

mencatatkan pertumbuhan positif meski secara umum perekonomian 

Indonesia mengalami kontraksi pada kuartal II 2020. Pertumbuhan positif 
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tercermin pula dari kinerja beberapa perusahaan farmasi yang mampu 

membukukan kenaikan laba pada semester I 2020. Seperti diketahui, pada 

kuartal II 2020 pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi atau 

tumbuh negatif sebesar 5,32% secara tahunan atau year on year (yoy). Secara 

keseluruhan sepanjang semester I 2020 pertumbuhan ekonomi terkontraksi 

1,62% jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. Seiring 

kontraksi perekonomian pada kuartal II 2020, Kementerian Perindustrian 

mencatat kinerja beberapa sektor industri manufaktur yang masih tumbuh 

positif. Sektor tersebut meliputi industri kimia, farmasi dan obat tradisional 

dengan pertumbuhan sekitar 8,65%, lebih tinggi dibanding kuartal I 2020 

yang tumbuh 5,59%.(Katadata.co.id, 11 Agustus 2020). 

Berdasarkan data yang dipublikasi oleh Kementrian Perindustrian 

Industri farmasi Indonesia sedang berkembang pesat, ditandai dengan 

peningkatan jumlah industri farmasi Indonesia dimana industri farmasi dalam 

negeri telah berkembang dari 198 industri menjadi 132 industri baru dalam 5 

tahun terakhir (2015-2019).Saya memiliki peluang. Terdapat 230 industri 

pada tahun 2015 dan 230 pada tahun 2019, serta industri bahan baku farmasi 

telah berkembang dari 8 industri pada tahun 2016 menjadi pada tahun 2016 

dan 14 pada tahun 2019. BUMN), perusahaan swasta dalam negeri dan 

perusahaan multinasional (MNC), yang sebagian besar adalah perusahaan 

swasta dalam negeri. 

Menurut artikel kontan.co.id (2022) Tirto Kusnadi, industri farmasi 

Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan selama pandemi Covid-

19. Pada tahun 2021, industri farmasi tumbuh sebesar 10%. Menurutnya, 

pertumbuhannya 10,18 %, dengan mempertimbangkan indikator penjualan 

yang dihitung oleh lembaga yang kredibel. Jumlahnya sekitar 90-95 triliun 

rupiah. Pertumbuhan penjualan merupakan investasi yang sukses selama 

periode masa lalu dan dapat digunakan sebagai perkiraan pertumbuhan masa 

depan. Tingginya pertumbuhan penjualan mencerminkan pertumbuhan 

pendapatan perusahaan meningkat. Pertumbuhan pendapatan mencerminkan 

pertumbuhan pendapatan yang dicapai perusahaan. 



3 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

Menurut penelitian yang dilakukan Tiara Saumy Evant dan Yolandafitri 

Zulvia (2019) menghasilkan pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan Tiara Saumy Evant dan Yolandafitri Zulvia (2019), 

pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kebijakan dividen. Menurut Tiara Saumy Evant dan Yolandafitri 

Zulvia (2019), Sinta Amartani (2020), ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen.  

Pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan memiliki hubungan 

yang menyebabkan profitabilitas semakin meningkat. Apabila semakin besar 

ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan maka menyebabkan 

persentase perolehan profitabilitas juga meningkat. Ukuran perusahaan 

adalah, dan perusahaan besar dapat diklasifikasikan dalam berbagai cara 

seperti Jumlah aset, harga saham, jumlah karyawan dan jumlah karyawan. 

Semakin besar ukuran sebuah perusahaan maka pendanaan yang dibutuhkan 

juga semakin besar. Ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan sehingga berdampak pada kualitas dan kinerja 

perusahaan. 

Mengingat perusahaan farmasi merupakan industri yang mengandalkan 

modal investor untuk berbisnis, maka perusahaan farmasi harus mampu 

menjaga stabilitas keuangan. Mengingat luasnya dampak kesulitan keuangan 

di industri farmasi, analisis harus dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

kesulitan keuangan awal dan potensi kebangkrutan. Dalam situasi ini, 

perusahaan farmasi membutuhkan uang yang cukup untuk bertahan dan 

bersaing. Salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan pendanaannya agar tetap kompetitif adalah dengan menjual 

sahamnya ke publik melalui pasar modal.  

Pada kegiatan ekonomi di pasar modal investor yang menanamkan 

modalnya pada suatu perusahaan tentunya mengharapkan keuntungan berupa 

pendapatan (capital gain), atau berupa dividen. Dividen merupakan 
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pendapatan investor yang dibagikan perusahaan dari keuntungan perusahaan, 

dan dividen juga mencerminkan kinerja perusahaan. Tujuan utama investor 

menginvestasikan modal di perusahaan go public adalah untuk menghasilkan 

tingkat pengembalian investasi yang maksimal. Pengembalian dapat berupa 

pendapatan (capital gain) atau dividen (kompensasi atas dana yang dihimpun 

oleh emiten berupa saham yang dimiliki oleh pemegangnya) dari selisih harga 

jual dan harga beli saham tersebut. 

Pada masa pandemi Covid-19 rata-rata, emiten di sektor farmasi 

mencatat pertumbuhan penjualan yang signifikan dibandingkan dengan 

tingkat pertumbuhan rata-rata tahun sebelumnya. Dalam beberapa penelitian 

faktor pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi 

kebijakan dividen. Kebijakan dividen merupakan keputusan yang diambil 

perusahaan dan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap harga saham 

perusahaan dipasar modal, sehingga kebijakan dividen merupakan sebagian 

dari keputusan investasi. Kebijakan pembayaran deviden memiliki dampak 

yang sangat penting bagi investor dan perusahaan yang membayar deviden. 

Besarnya dividen yang dibayarkan oleh suatu perusahaan tergantung pada 

kebijakan dividen masing-masing perusahaan dan memerlukan pertimbangan 

manajemen.  

Pembayaran dividen kepada investor dilakukan melalui kebijakan 

deviden. Kebijakan dividen seringkali menimbulkan konflik kepentingan 

antara manajemen dan pemegang saham. Kebijakan dividen merupakan 

keputusan yang sulit bagi pemilik perusahaan, karena memenuhi harapan 

investor di satu sisi dan harapan perusahaan di sisi lain. Beresiko membayar 

dividen yang tidak mengarah pada kelangsungan hidup perusahaan. 

Manajemen perusahaan harus dapat menentukan kebijakan dividen yang 

optimal. Ini bisa menjadi kebijakan yang adil antara pemegang saham yang 

membayar dividen dan perusahaan yang sedang berkembang. Adapun faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen antara lain profitabilitas, 

likuiditas, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan.   
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang diuraikan di atas 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Terdapat peningkatan dari industry 

famasi di Indonesia sehingga menyebabkan pertumbuhan penjualan yang 

meningkat. Namun terdapat perbedaan hasil penelitian antara beberapa 

penelitian dengan variabel yang sama hal ini menyebabkan peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen Pada 

Perusahaan Sektor Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Pada Tahun 2017-2020”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah peningkatan industri farmasi di Indonesia menyebabkan peningkatan 

pertumbuhan penjualan sehingga dapat berdampak pula pada ukuran 

perusahaan. Kebijakan dividen yang dikeluarkan oleh emiten industri farmasi 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah factor pertumbuhan 

penjualan dan ukuran perusahaan. Namun hasil penelitian terdahulu menjadi 

research gap dimana beberapa penelitian terdahulu menghasilkan pengaruh 

yang negatih pada variabel pertumbuhan penjualan dan variabel ukuran 

perushaan. Maka dengan demikian, penulis akan membahas mengenai pengaruh 

dari pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen 

oleh emiten sektor industri farmasi. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian berdasarkan latar belakang tersebut 

adalah: 

1. Apakah Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Kebijakan 

Dividen pada Perusahaan Sektor Industri Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode 2017-2021? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kebijakan 

Dividen pada Perusahaan Sektor Industri Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode 2017-2021? 
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3. Apakah Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen pada Perusahaan Sektor 

Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

Periode 2017-2021? 

1.4 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pertumbuhan penjualan terhadap kebijakan 

dividen pada Perusahaan Sektor Industri Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021. 

2. Untuk menganalisis ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen 

pada Perusahaan Sektor Industri Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021. 

3. Untuk menganalisis pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan 

terhadap kebijakan dividen pada Perusahaan Sektor Industri Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 

pemangku kepentingan khususnya emiten dan investor. Penelitian ini 

agar dapat dijadikan sebuah pertimbangan dalam menentukan faktor 

penentuan kebijakan dividen. 

2. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan meneliti topik 

yang sama.  

3. Bagi Instansi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi 

untuk perusahaan yang bergerak di bidang industri farmasi dalam 

melihat kebutuhan pemegang saham sehingga dapat meningkatkan 

nilai dividen yang dibagikan. 

4. Bagi Penulis 
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Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

penulisan skripsi. Dari penulisan ini diharapkan nantinya dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan penulis terhadap laporan 

keuangan dan investasi. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mempermudah pembahasan 

dan memberitahu apa yang akan dibahas dalam penulisan proposal penelitian ini. 

Penulisan ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa sub bab yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan dalam penulisan proposal penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi uraian teori atau rujukan informatif. Kajian teori dari 

topik yang dibahas penulis dalam bab ini akan menjadi dasar pemikiran 

dan wawasan dalam melakukan penelitian dan pengambilan 

kesimpulan.  

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Menguraikan mengenai tahapan penelitian yang diantaranya 

menguraikan tentang definisi konsep variabel yang penulis angkat, jenis 

atau model penelitian, jenis data, sumber data, metode pengumpulan data 

serta metode pengujian dan pembuktian data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini, peneliti memaparkan hasil/penemuan yang diperoleh di 

bidang yang berkaitan dengan subjek penelitian, data penelitian, dan 

hasil pengolahan data. Hasil pencarian dapat dilengkapi dengan foto dan 

tabel untuk mendukung deskripsi. Bab ini juga menguraikan pembahasan 

dari hasil penelitian. 

BAB V: PENUTUP



8 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

Memberikan kesimpulan dan saran baik penulisan maupun hasil dan 

pembahasan ditulis pada bab ini. Serta bab ini dapat memunculkan 

ringkasan output dari penelitian ini.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam menganalisis 

pengaruh pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan 

dividen pada sub sektor industri farmasi di Bursa Efek Indonesia periode 2017 

sampai 2021, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Variabel Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,165>0,05, maka artinya secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen. Maka dari itu, 

variabel Pertumbuhan Penjualan tidak dapat dijadikan acuan investor 

dalam menentukan investasi pada suatu perusahaan. Namun 

demikian, Pertumbuhan Penjualan dapat menjadi acuan untuk menilai 

suatu perusahaan dalam keadaan stabil atau tidak dalam menghasilkan 

profit. 

2. Variabel Ukuran Perusahaan (Size Firm) memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0,000>0.05, maka artinya secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Maka dari itu, variabel Ukuran 

Perusahaan dapat dijadikan acuan investor dalam menentukan 

investasi pada suatu perusahaan. Hal ini berarti, semakin besar ukuran 

perusahaan maka dividen yang dibayarkan juga semakin besar. 

3. Variabel Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) dan Ukuran 

Perusahaan (Size Firm) memiliki nilai probabilitas sebesar 

0,000>0.05, maka artinya secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Dividen. 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan 

pertimbangan selanjutnya, keterbatasan dapat dipengaruhi oleh penelitian 

yang mengambil studi kasus pada sub sektor industry farmasi hanya 8 

perusahaan yang berdasarkan kriteria sampel, periode penelitian terbatas pada 

periode 2017 sampai 2021 dan indikator pertumbuhan penjualan dan ukuran 
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perushaan yang digunakan, sedangkan masih banyak faktor kebijakan dividen 

lainnya yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen. Berdasarkan 

keterbatasan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut 

Bagi peneliti selanjutnya, saya merekomendasikan untuk 

menambahkan variabel lain seperti return on assets, free cash flow, debt-to-

equity ratio, probabilitas, dan likuiditas. Hal ini dikarenakan hasil koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 42% variabel kebijakan dividen 

terpengaruh variabel lainnya. Selain itu, penelitian dengan ukuran sampel 

yang lebih besar diharapkan. 

Bagi Perusahaan farmasi perlu memanfaatkan aset mereka dengan 

lebih baik untuk menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi, sehingga 

pertumbuhan penjualan juga akan lebih tinggi. Perusahaan juga perlu 

memperhatikan besar kecilnya harta yang dimiliki perusahaan, sehingga laba 

yang dibagikan juga semakin besar. Perusahaan farmasi juga diharapkan 

mampu mengukur perilaku investor, sehingga manajemen dapat menyusun 

strategi perusahaan untuk menarik investor menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut.   

Sementara itu, bagi investor atau calon investor harus mengevaluasi 

kinerja keuangan perusahaan layak atau tidak bagi investor dalam 

menanamkan modal tersebut Ini akan memungkinkan investor untuk 

menentukan apakah layak untuk berinvestasi di saham perusahaan pilihan 

mereka dan situasi ekonomi makro di suatu negara, dan kapan waktu yang 

tepat untuk membeli saham agar tidak mengalami kerugian. 
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Lampiran 1 Data Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) Perusahaan Sektor Industri 

Farmasi Tahun 2017 s.d 2021 

 

 

Tahun Kode Perusahaan Tahun t Tahun t-1 Sales Growth (%) 

2017 KLBF  Rp      20.182.120.166.616   Rp      19.374.230.957.505  4,17 

2018 KLBF  Rp      21.074.306.186.027   Rp      20.182.120.166.616  4,42 

2019 KLBF  Rp      22.633.476.361.038   Rp      21.074.306.186.027  7,40 

2020 KLBF  Rp      23.112.654.991.224   Rp      22.633.476.361.038  2,12 

2021 KLBF  Rp      26.261.194.512.313   Rp      23.112.654.991.224  13,62 

2017 SIDO  Rp                    2.573.840   Rp                    2.561.806  0,47 

2018 SIDO  Rp                    2.763.292   Rp                    2.573.840  7,36 

2019 SIDO  Rp                    3.067.434   Rp                    2.763.292  11,01 

2020 SIDO  Rp                    3.335.411   Rp                    3.067.434  8,74 

2021 SIDO  Rp                    4.020.980   Rp                    3.335.411  20,55 

2017 DVAL  Rp              1.666.760.940   Rp              1.534.660.562  8,61 

2018 DVAL  Rp              1.699.657.296   Rp              1.666.760.940  1,97 

2019 DVAL  Rp              1.813.020.278   Rp              1.699.657.296  6,67 

2020 DVAL  Rp              1.829.699.557   Rp              1.813.020.278  0,92 

2021 DVAL  Rp              1.900.893.602   Rp              1.829.699.557  3,89 

2017 PEHA  Rp              1.002.126.037   Rp                 816.132.595  22,79 

2018 PEHA  Rp              1.022.969.624   Rp              1.002.126.037  2,08 

2019 PEHA  Rp              1.105.420.197   Rp              1.022.969.624  8,06 

2020 PEHA  Rp                 980.556.653   Rp              1.105.420.197  -11,30 

2021 PEHA  Rp              1.051.444.342   Rp                 980.556.653  7,23 

2017 TSCP  Rp        9.565.462.045.199   Rp        9.138.238.993.842  4,68 

2018 TSCP  Rp      10.088.118.830.780   Rp        9.565.462.045.199  5,46 

2019 TSCP  Rp      10.993.842.057.747   Rp      10.088.118.830.780  8,98 

2020 TSCP  Rp      10.968.402.090.246   Rp      10.993.842.057.747  -0,23 

2021 TSCP  Rp      11.234.443.003.639   Rp      10.968.402.090.246  2,43 

2017 SDPC  Rp        2.110.824.973.137   Rp        1.970.114.275.524  7,14 

2018 SDPC  Rp        2.376.182.739.151   Rp        2.110.824.973.137  12,57 

2019 SDPC  Rp        2.726.755.413.484   Rp        2.376.182.739.151  14,75 

2020 SDPC  Rp        2.643.626.505.412   Rp        2.726.755.413.484  -3,05 

2021 SDPC  Rp        2.988.848.566.331   Rp        2.643.626.505.412  13,06 

2017 KAEF  Rp              6.127.479.369   Rp              5.810.000.000  5,46 

2018 KAEF  Rp              8.459.247.287   Rp              6.127.479.369  38,05 

2019 KAEF  Rp              9.400.535.476   Rp              8.459.247.287  11,13 

2020 KAEF  Rp            10.006.173.023   Rp              9.400.535.476  6,44 

2021 KAEF  Rp            12.857.626.593   Rp            10.006.173.023  28,50 

2017 MERK  Rp        1.156.648.000.000   Rp        1.034.807.000.000  11,77 

2018 MERK  Rp                 611.958.076   Rp                 582.002.470  5,15 
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2019 MERK  Rp                 744.634.530   Rp                 611.958.076  21,68 

2020 MERK  Rp                 655.847.125   Rp                 744.634.530  -11,92 

2021 MERK  Rp              1.064.394.815   Rp                 655.847.125  62,29 

Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

Catatan:      𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑛𝑡ℎ =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1
 𝑥 100 

            =
 20.182.120.166.616 − 19.374.230.957.505

19.374.230.957.505
 𝑥 100 

           = 4,17% 
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Lampiran 2 Data Ukuran Perusahaan (Firm Size) Perusahaan Sektor Industri Farmasi 

Tahun 2017 s.d 2021 

 

Tahun Kode Perusahaan Total Asset (Ln) Firm Size 

2017 KLBF  Rp       16,616,239,416,335  30.44 

2018 KLBF  Rp       18,146,206,145,369  30.53 

2019 KLBF  Rp       20,264,726,862,584  30.64 

2020 KLBF  Rp       22,564,300,317,374  30.75 

2021 KLBF  Rp       25,666,635,156,271  30.88 

2017 SIDO  Rp                     3,158,198  14.97 

2018 SIDO  Rp                     3,337,628  15.02 

2019 SIDO  Rp                     3,536,898  15.08 

2020 SIDO  Rp                     3,849,516  15.16 

2021 SIDO  Rp                     4,068,970  15.22 

2017 DVAL  Rp               1,640,886,147  21.22 

2018 DVAL  Rp               1,682,821,739  21.24 

2019 DVAL  Rp               1,829,960,714  21.33 

2020 DVAL  Rp               1,986,711,872  21.41 

2021 DVAL  Rp               2,085,904,980  21.46 

2017 PEHA  Rp               1,175,935,585  20.89 

2018 PEHA  Rp               1,868,663,546  21.35 

2019 PEHA  Rp               2,096,719,180  21.46 

2020 PEHA  Rp               1,915,989,375  21.37 

2021 PEHA  Rp               1,838,539,299  21.33 

2017 TSCP  Rp         7,434,900,309,021  29.64 

2018 TSCP  Rp         7,869,975,060,326  29.69 

2019 TSCP  Rp         8,372,769,580,743  29.76 

2020 TSCP  Rp         9,104,657,533,366  29.84 

2021 TSCP  Rp         9,644,326,662,784  29.90 

2017 SDPC  Rp           938,005,256,482  27.57 

2018 SDPC  Rp         1,192,891,220,453  27.81 

2019 SDPC  Rp         1,230,844,175,984  27.84 

2020 SDPC  Rp         1,164,826,486,522  27.78 

2021 SDPC  Rp         1,206,385,542,888  27.82 

2017 KAEF  Rp         6,096,148,972,533  29.44 

2018 KAEF  Rp             11,329,090,864  23.15 

2019 KAEF  Rp             18,352,877,132  23.63 

2020 KAEF  Rp             17,562,816,674  23.59 

2021 KAEF  Rp             17,760,195,040  23.60 

2017 MERK  Rp           847,006,000,000  27.46 

2018 MERK  Rp               1,263,113,689  20.96 

2019 MERK  Rp                 901,060,986  20.62 
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2020 MERK  Rp                 929,901,046  20.65 

2021 MERK  Rp               1,026,266,866  20.75 

Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

Catatan:   𝑆𝑖𝑧𝑒 = (𝐿𝑛)𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡       

            = (LN) 16,616,239,416,335 

            = 30.44 
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Lampiran 3 Data Kebijakan Dividen (DPR) Perusahaan Sektor Industri Farmasi Tahun 

2017 s.d 2021 

Tahun Kode Perusahaan Distribusi Dividend Kas Gross Profit  DPR (%) 

2017 KLBF Rp     1,031,252,686,420 Rp           21,045,973,192 49 

2018 KLBF Rp       1,190,617,265,850 Rp       2,497,261,964,757 48 

2019 KLBF Rp       1,252,864,180,779 Rp       2,537,601,823,645 49 

2020 KLBF Rp       1,252,278,191,746 Rp       2,799,622,515,814 45 

2021 KLBF Rp       1,372,681,824,917 Rp       3,232,007,683,281 42 

2017 SIDO Rp                      365,503 Rp                   1,161,959 31 

2018 SIDO Rp                      654,882 Rp                     663,849 99 

2019 SIDO Rp                      640,028 Rp                     807,689 79 

2020 SIDO Rp                      773,988 Rp                     934,016 83 

2021 SIDO Rp                   1,018,142 Rp                   1,260,898 81 

2017 DVAL Rp           39,057,386,000 Rp             1,115,925,300 35 

2018 DVAL Rp                119,406,233 Rp               200,651,968 60 

2019 DVAL Rp                119,618,582 Rp               221,783,249 54 

2020 DVAL Rp                119,840,000 Rp               162,072,984 74 

2021 DVAL Rp                125,440,000 Rp               146,725,628 85 

2017 PEHA Rp           43,501,204,782 Rp               565,236,000 77 

2018 PEHA Rp                 87,686,243 Rp               133,292,514 66 

2019 PEHA Rp                 92,614,696 Rp               102,310,124 91 

2020 PEHA Rp                 71,425,193 Rp                 48,665,150 147 

2021 PEHA Rp                 19,395,150 Rp                 11,296,951 172 

2017 TSCP Rp          225,000,000,000 Rp       3,658,175,142,200 6 

2018 TSCP Rp          180,000,000,000 Rp         540,378,145,887 33 

2019 TSCP Rp          180,000,000,000 Rp         595,154,912,874 30 

2020 TSCP Rp          225,000,000,000 Rp         834,369,751,682 27 

2021 TSCP Rp          360,197,286,000 Rp         877,817,637,643 41 

2017 SDPC Rp             1,456,000,000 Rp           14,180,345,525 10 

2018 SDPC Rp             2,548,000,000 Rp           19,444,262,069 13 

2019 SDPC Rp             3,822,000,000 Rp             7,880,007,292 49 

2020 SDPC Rp             1,274,000,000 Rp             2,804,331,066 45 

2021 SDPC Rp                637,000,000 Rp             9,571,235,584 7 

2017 KAEF Rp                137,617,477,819 Rp            2,201,879,645,110 16 

2018 KAEF Rp                 98,083,640 Rp               535,085,323 18 

2019 KAEF Rp                 83,198,920 Rp                 12,724,002 654 

2020 KAEF Rp                 32,322,987 Rp                 20,425,756 158 

2021 KAEF Rp                 17,528,118 Rp               289,888,789 6 

2017 MERK Rp          260,000,000,000 Rp         323,000,000,000 80 

2018 MERK Rp             1,265,600,000 Rp             1,163,324,165 109 

2019 MERK Rp                130,000,000 Rp               175,000,000 74 
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Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

Catatan:   𝐷𝑃𝑅 = 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 ∶ 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 

            = 1,031,252,686,420 : 21,045,973,192 

            = 49% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2020 MERK Rp                 58,240,000 Rp                 71,902,263 81 

2021 MERK Rp                 54,656,000 Rp               131,660,834 42 
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Lampiran 4 Hasil Data Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) Perusahaan Sektor 

Industri Farmasi Tahun 2017 s.d 2021 

 
Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Perusahaan 
Sales Growth 

2017 2018 2019 2020 2021 

KLBF 4.17 4.42 7.40 2.12 13.62 

SIDO 0.47 7.36 11.01 8.74 20.55 

DVAL 8.61 1.97 6.67 0.92 3.89 

PEHA 22.79 2.08 8.06 -11.30 7.23 

TSPC 4.68 5.46 8.98 -0.23 2.43 

SDPC 7.14 12.57 14.75 -3.05 13.06 

KAEF 5.46 38.05 11.13 6.44 28.50 

MERK 11.77 5.15 21.68 -11.92 62.29 
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Lampiran 5 Hasil Data Ukuran Perusahaan (Firm Size) Perusahaan Sektor Industri 

Farmasi Tahun 2017 s.d 2021 

 

 

Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Perusahaan 
Size Firm 

2017 2018 2019 2020 2021 

KLBF 30.44 30.53 30.64 30.75 30.88 

SIDO 14.97 15.02 15.08 15.16 15.22 

DVAL 21.22 21.24 21.33 21.41 21.46 

PEHA 20.89 21.35 21.46 21.37 21.33 

TSPC 29.64 29.69 29.76 29.84 29.90 

SDPC 27.57 27.81 27.84 27.78 27.82 

KAEF 29.44 23.15 23.63 23.59 23.60 

MERK 27.46 20.96 20.62 20.65 20.75 
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Lampiran 6 Hasil Data Kebijakan Dividen (DPR) Perusahaan Sektor Industri Farmasi 

Tahun 2017 s.d 2021 

 

Nama Perusahaan 
DPR 

2017 2018 2019 2020 2021 

KLBF 0,49 0,48 0,49 0,45 0,42 

SIDO 0,72 0,99 0,79 0,83 0,81 

DVAL 0,35 0,6 0,54 0,74 0,85 

PEHA 0,08 0,66 0,91 1,47 1,72 

TSPC 0,06 0,33 0,30 0,27 0,41 

SDPC 0,1 0,13 0,49 0,45 0,07 

KAEF 0,16 0,18 23,75 1,58 0,06 

MERK 0,8 1,09 0,74 0,81 0,42 
Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 
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Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Deskriptif 

 

 

  

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pertumbuhan Penjualan 32 -3,04 22,79 7,6294 6,27586 

Ukuran Perusahaan 32 14,97 30,87 24,5316 5,58491 

Kebijakan Dividen 32 ,06 1,09 ,5188 ,28845 

Valid N (listwise) 32         



 

65  Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
,21256564 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,081 

Positive ,081 

Negative -,074 

Test Statistic ,081 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 9 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

  

  

 

 

 

Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Pertumbuhan Penjualan ,956 1,046 

Ukuran Perusahaan ,956 1,046 

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen 
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Lampiran 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) ,037 ,105   ,347 ,731 

Pertumbuhan Penjualan ,007 ,003 ,379 2,154 ,040 

Ukuran Perusahaan ,003 ,004 ,145 ,826 ,416 

a. Dependent Variable: ABRESID 
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Lampiran 11 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) ,037 ,105   ,347 ,731 

Pertumbuhan Penjualan ,007 ,003 ,379 2,154 ,040 

Ukuran Perusahaan ,003 ,004 ,145 ,826 ,416 

a. Dependent Variable: ABRESID 
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Lampiran 12 Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda 

 

Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,462 ,197  7,401 ,000 

Pertumbuhan Penjualan -,009 ,006 -,199 -1,425 ,165 

Ukuran Perusahaan -,036 ,007 -,689 -4,923 ,000 

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen 
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Lampiran 13 Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,676a ,457 ,420 ,21977 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan 

b. Dependent Variable: Kebijakan Dividen 
 

Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 
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Lampiran 14 Hasil Uji T 

 

Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,462 ,197  7,401 ,000 

Pertumbuhan Penjualan -,009 ,006 -,199 -1,425 ,165 

Ukuran Perusahaan -,036 ,007 -,689 -4,923 ,000 

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen 
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Lampiran 15 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1,179 2 ,589 12,201 ,000b 

Residual 1,401 29 ,048   

Total 2,579 31    

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan 
Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 
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Lampiran 16 Histogram Kebijakan Dividen 

 

 

 
Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 
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Lampiran 17 Hasil Uji Normal P-P Plot 

 

 

 

 
Sumber: idx, https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ diakses Juli 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


